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ABSTRAK

Fitri Dara Juwita: Peramalan Jumlah Produksi Jagung di Provinsi
Sumatera Barat Menggunakan Metode
Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown

Jagung termasuk komoditas strategis dalam pembangunan pertanian dan
perekonomian Indonesia, mengingat komoditas ini mempunyai banyak manfaat,
baik untuk pangan maupun pakan. Lebih dari 55% kebutuhan jagung digunakan
untuk kebutuhan pakan, sedangkan konsumsi pangan hanya 30% dan selebihnya
untuk industri lainnya dan bibit. Salah satu industri pakan ternak berskala besar
tersebar berada di Provinsi Sumatera Barat. Meningkatnya permintaan jagung
untuk industri pakan ternak maupun industri lain, maka dibutuhkan produksi
jagung yang besar untuk memenuhi permintaan itu. Perkiraan peningkatan atau
penurunan produksi jagung pada masa akan datang dapat membantu pemerintah
dalam membuat perencanaan dan pengambilan tindakan untuk keputusan dalam
pemenuhan kebutuhan jagung masa yang akan datang. Tujuan penelitian ini
adalah menentukan model jumlah produksi jagung di provinsi Sumatera Barat
serta memperkirakan jumlah produksinya dari tahun 2017-2019.

Metode peramalan merupakan metode yang tepat untuk memprediksi
jumlah produksi jagung dimasa yang akan datang. Pada penelitian ini metode
peramalan yang digunakan adalah metode pemulusan eksponensial tripel tipe
Brown. Keunggulan metode ini adalah membentuk kurva yang dapat memberikan
ketepatan perkiraan yang tinggi dibandingkan garis lurus (linear) karena metode
pemulusan eksponensial tripel tipe Brown ini menggunakan tiga kali pemulusan.

Hasil analisis peramalan jumlah produksi jagung di provinsi Sumatera Barat
dengan menggunakan metode pemulusan eksponensial tripel tipe Brown dengan
a sebesar 0,263  diperoleh  persamaan ramalan sebagai  berikut

Fip4om == 699.326,5 + 58.653,74m + 2.790,532%m2. Dari  model yang
diperoleh, diperkirakan ramalan produksi jagung di provinsi Sumatera Barat untuk
tiga tahun kedepan dengan hasil raamalan tahun 2017-2019 adalah 759.375,5374,

822.215,075, 887.845,144 (dalam ton). Jumlah produksi jagung di provinsi
Sumatera Barat diperkirakan mengalami peningkatan setiap tahunnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jagung termasuk komoditas strategis dalam pembangunan pertanian dan
perekonomian Indonesia, mengingat komoditas ini mempunyai banyak manfaat,
baik untuk pangan maupun pakan. Dalam beberapa tahun terakhir proporsi
penggunaan jagung oleh industri pakan telah mencapai 50 persen dari total
kebutuhan nasional. Dalam 20 tahun kedepan, penggunaan jagung untuk pakan
diperkirakan terus meningkat dan bahkan setelah tahun 2020 lebih dari 60 persen
dari total kebutuhan nasional (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian,
2005).

Di Indonesia, jumlah kebutuhan jagung meningkat dari tahun ke tahun
dalam jumlah yang cukup tinggi karena adanya permintaan dari industri pakan
ternak (Departemen Pertanian, 2007). Sekitar 52,4% bahan baku pakan ternak
unggas bersumber dari jagung (Badan Litbang Pertanian, 2002. Menurut data
USDA konsumsi jagung dikawasan Asia Pasifik saat ini 60% untuk pakan ternak ,
30% untuk makan manusia, dan 10% untuk biofuel. Konsumsi jagung di kawasan
Asia Pasifik melonjak 77% yang terdorong oleh kebutuhan biofuel. Demikian
pula di Indonesia, konsumsi jagung terbesar untuk pangan dan industri pakan.
Lebih dari 55% kebutuhan jagung digunakan untuk kebutuhan pakan, sedangkan
konsumsi pangan hanya 30% dan selebihnya untuk industri lainnya dan bibit.

Sedangkan produksi jagung di Indonesia yang tidak selalu meningkat membuat



kebutuhan jagung terbatas. Pada tabel 1 dapat dilihat produksi jagung di Indonesia
dari tahun 2011 sampai tahun 2015

Tabel 1. Data Produksi Jagung di Indonesia 2011 sampai 2015

Tahun | Produksi Jagung
2011 17.643.250
2012 19.387.022
2013 18.511.853
2014 19.008.426
2015 19.612.435

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa terjadinya peningkatan
produksi jagung dari tahun 2011 hingga tahun 2015. Namun terjadi penurunan
pada tahun 2013 turun sebesar 4,51% dibandingkan tahun sebelumnya menjadi
18.51 juta ton. Kenaikan angka produksi jagung ini berpengaruh positif terhadap
impor jagung yang pada tahun 2016 impor jagung menurun drastis. Impor jagung
menurun dari 3,16 juta ton (2014) menjadi 2,74 juta ton (2015) dan turun
signifikan menjadi 880 ribu ton (2016). Walaupun terjadinya peningkatan
produksi jagung yang cukup baik namun itu belum mencukupi permintaan jagung
akan pakan, pangan, dan untuk industri lainnya.terlihat masih terjadinya impor
jagung.

Ketersediaan pasokan jagung akan sangat mempengaruhi industri
peternakan secara luas. Bila pasokan bahan baku jagung mengalami kelangkaan
akan berakibat pada ketersediaan bahan baku bagi industri pakan ternak maupun
industri pangan. Sebaliknya dengan adanya kecukupan bahan baku jagung akan
mendorong kelancaran ketersediaan pakan ternak. Khusus untuk sub sektor

peternakan misalnya, jagung sebagai bahan baku pakan ternak sangat berpengaruh



terhadap kinerja pembangunan peternakan dan penyediaan protein hewani yang
sangat dibutuhkan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Permintaan jagung terus mengalami peningkatan sebagai dampak dari
berkembangnya industri peternakan, terutama peternakan ayam petelur, hal ini
dikarenakan jagung memiliki kandungan energi, protein, dan gizi lain yang
sesuaidengan kebutuhan ternak terutama unggas, kebutuhan jagung meningkat
setiap tahunnya mengikuti perkembangan industri peternakan. Salah satu industri
pakan ternak berskala besar tersebar dan salah satu sentra produksi jagung
terbesar berada di Provinsi Sumatera Barat.

Sumatera Barat memanfaatkan jagung untuk bahan pakan ternak dan
industri lain. Pada beberapa wilayah baik Kota maupun Kabupaten terdapat
sentral penanaman jagung dengan varietas yang beragam terutama jagung hibrida
yang merupakan jagung yang berkualitas baik untuk diproduksi. Berdasarkan data
Sumatera Barat dalam Angka (DDA) 2009 dan 2016 menunjukan bahwa populasi
ternak unggas di Provinsi Sumatera Barat meningkat di setiap tahunnya.
Pertambahan populasi ternak unggas ini menjadi salah satu faktor meningkatnya
kebutuhan akan tanaman jagung untuk pakan ternak. Meningkatnya permintaan
jagung untuk industri pakan ternak maupun industri lain, maka dibutuhkan
produksi jagung yang besar untuk memenuhi permintaan itu.

Perkembangan industri pertenakan di Provinsi Sumatera Barat yang begitu
cepat, serta didukung pula oleh perkembangan industri pakan ternak tentu akan
menyebabkan meningkatnya permintaan akan produksi jagung. Kepala Dinas

Pertanian Tanaman Pangan Sumbar menyebutkkan produksi jagung daerah itu



hingga saat ini lebih kurang 680 ribu ton dengan luas panen 120 ribu hektare.
Sementara kebutuhan jagung untuk pakan ternak yang hanya mencapai 560 ribu
ton. Menurut Badan Pusat Statistik Sumatera Barat ketersediaan jagung dari tahun
2005 sampai dengan tahun 2016 untuk Provinsi Sumatera Barat Tidak tetap. Data

produksi jagung tahun 2005 sampai 2016 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Produksi Jagung di Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2005 sampai 2016

Jumlahproduksi
tahun (TFc))n)
2005 157.147
2006 202.298
2007 223.233
2008 351.843
2009 404795
2010 354.262
2011 471.849
2012 495.497
2013 547.437
2014 605.352
2015 602.549
2016 711.532

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 2005-2017

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa produksi jagung di Provinsi Sumatera
Barat dari tahun 2005 sampai tahun 2016 mengalami peningkatan setiap
tahunnya, namun terjadi penurunan produksi pada tahun ternentu yaitu tahun 2010
dan tahun 2015. Pada tahun 2010 produksi turun sebesar 354.262 ton, turun
sebesar 50.533 ton (12,48 %) dari produksi jagung tahun 2009 yang tercatat
sebesar 404.795 ton dan pada tahun 2015 terjadi penurunan produksi
dibandingkan dengan 2014 karena berkurangnya luas lahan panen. Produksi

jagung Sumbar tahun 2015 turun



2.803 ton (0,46 persen) untuk jenis jagung pipilan kering dibandingkan
tahun 2014 yang mencapai 605.352 ton.
Penurunan luas panen yang cukup signifikan terjadi karena sebagian besar

daerah mengalami kekeringan sehingga terjadi tunda tanam untuk periode
September dan Desember dan juga produksi jagung di Pasaman Barat semakin
turun hingga saat ini salah satunya di akibatkan oleh kualitas tanah yang semakin
turun. Penurunan produksi jagung ini mengakibatakan peternak ayam di Sumatera
Barat mengalami kebangkrutan. Hal itu disebabkan oleh membubung dan
langkanya pasokan jagung untuk pakan ternak serta anjloknya harga jual telur
yang dihasilkan. Tahun 2016 produksi jagung di Sumatera Barat mengalami
peningkatan yaitu 711.532 ton. Meningkatnya produksi jagung dari tahun
sebelumnya karena petani menggunakan benih unggul. Lalu mengadakan program
Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SLPTT) dan mengolah lahan
tidur untuk ditaman jagung.

Dengan jumlah produksi jagung yang sudah mencapai 700.000 ton ini
sudah mencukupi kebutuhan masyarakat walaupun masih sebatas kebutuhan
lokal. Namun peningkatan produksi jagung di provinsi Sumatera Barat masih
belum dapat memperkecil impor jagung untuk kebutuhan dalam negeri..
Sedangkan kebutuhan akan jagung akan terus meningkat seiring dengan
berkembangnya industri pakan ternak dan industri lainnya. Sehingga diperlukan
langkah untuk memperkirakan peningkatan atau penurunan dari produksi jagung
dimasa yang akan datang. Perkiraan peningkatan atau penurunan produksi jagung
pada masa akan datang dapat membantu pemerintah dalam membuat perencanaan

dan



pengambilan tindakan untuk keputusan dalam pemenuhan kebutuhan
jagung, upaya peningkatan produksi jagung, dan pengoptimalan produksi jagung
dalam kabupaten/kota agar produksi jagung dapat terus meningkat sehingga dapat

meningkatkan devisa negara.

Time Series Plot of Produksi Jagung Sumatera Barat

700000 -

600000 -

500000 -

400000 -

Produksi

300000 -

200000 -

100000 4
2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Tahun

Gambar 1. Plot Jumlah Produksi Jagung di Provinsi Sumatera Barat

Berdasarkan plot data pada Gambar 1 di atas terlihat bahwa data produksi
jagung dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi yaitu terjadinya penurunan atau
peningkatan pada tahun tertentu. Data yang mengalami peningkatan atau
penurunan sepanjang periode waktu tertentu merupakan data yang mempunyai
unsur trend sehingga data produksi jagung Provinsi Sumatera Barat tahun 2006
sampai dengan tahun 2015 bersifat trend. Hal ini sesuai dengan salah satu metode
ramalan yang menggunakan data trend yaitu metode pemulusan eksponensial.
Untuk memenuhi permintaan masyarakat terhadap tanaman jagung pada waktu
yang akan datang maka perlu dilakukan perkiraan jumlah produksi jagung di
Provinsi Sumatera Barat. Salah satu ilmu statistik yang dapat digunakan untuk

memperkirakan masalah ini adalah metode peramalan.



Metode peramalan adalah cara untuk memperkirakan apa yang akan terjadi
pada masa yang akan datang dengan dasar data yang relevan pada masa lalu.
Metode peramalan dibedakan atas metode kuantitatif dan kualitatif. Makridakis
(1999: 8), Metode kuantitatif terbagi atas dua yaitu metode deret waktu dan
metode regresi (kausal), sedangkan metode kualitatif dibedakan menjadi metode
eksploratoris dan normatif. Metode deret waktu merupakan pendugaan masa
depan yang dilakukan berdasarkan informasi masa lalu. Menurut Arsyad (1999:
205) tujuan metode deret waktu adalah menemukan pola deret waktu masa lalu
dan menggunakannya untuk memprakirakan pola pada masa yang akan datang.

Teknik peramalan data runtut waktu yang mengandung trend adalah
metode pemulusan eksponensial. Metode pemulusan eksponensial merupakan
suatu metode yang menunjukkan pembobotan parameter menurun secara
eksponensial terhadap nilai pengamatan yang lebih lama. Metode pemulusan
eksponensial terdiri atas metode pemulusan eksponensial tunggal, ganda, dan
tripel. Metode pemulusan eksponensial tunggal hanya digunakan untuk deret
waktu yang stasioner. Metode pemulusan eksponensial ganda digunakan untuk
deret waktu non stasioner yang membentuk pola trend linier, sedangkan metode
pemulusan eksponensial tripel digunakan untuk deret waktu non stasioner yang
membentuk pola trend non-linier (trend kuadratik).

Data jumlah produksi jagung di Provinsi Sumatera Barat mengalami
peningkatan akan tetapi juga mengalami penurunan. Adanya penurunan jumlah

produksi jagung ini membuat pola data tidak linear melainkan membentuk pola



kuadratik. Grafik pola trend dari produksi jagung di Provinsi Sumatera Barat

periode 2005 -2016 dapat dilihat pada gambar 2 berikut:

Trend Analysis Plot for produksi jagung di Sumatera Barat Trend Analysis Plot for produksi jagung di Sumatera Barat
Linear Trend Model Quadratic Trend Model
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Gambar 2. Plot Analisis Trend Jumlah Poduksi Jagung di Provinsi Sumatera
Barat tahun 2005-2016
Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa model linier dan kuadratik data
jumlah produksi jagung di Provinsi Sumatera Barat. Untuk menentukan teknik
peramalan mana yang lebih cocok digunakan maka dilihat dari nilai MAD dan
MAPE yang minimum. Dari analisis trend di atas dapat dilihat bahwa ukuran
ketepatan MAD dan MAPE dari model kuadratik memiliki nilai yang lebih kecil
dibandingkan dengan model linier. Oleh karena itu, untuk mengetahui jumlah
produksi jagung di Provinsi Sumatera Barat 3 tahun kedepan (2017- 2019)
digunakan Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown. Keunggulan
metode ini yaitu bentuk kurva dapat memberikan ketepatan perkiraan yang tinggi
dibandingkan dengan garis lurus (linier). Keunggulan lainnya dari metode ini
adalah mengurangi fluktuasi yang berlebihan pada data deret waktu dan metode
ini memiliki faktor smoothing konstan (o) yang berfungsi sebagai penyesuaian
terhadap fluktuasi data deret waktu.

Metode ini diharapkan dapat memberikan gambaran jumlah produksi

jagung di Provinsi Sumatera Barat dimasa mendatang secara sistematis dan



statistik. Dimana peramalan ini di harapkan mampu membantu, mempengaruhi,
dan dijadikan pedoman bagi pihak Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Barat
dalam pengambilan keputusan dan kebijakan dalam meramalkan jumlah produksi
jagung untuk beberapa tahun mendatang.

Berdasarkan uraian diatas, maka untuk itu diperlukan peramalan jumlah
produksi jagung di Provinsi Sumatera Barat dengan menggunakan metode
peramalan Eksponensial Tripel Tipe Brown. Untuk itu, penelitian ini diberi judul
“Peramalan Produksi Jagung di Provinsi Sumatera Barat Dengan
Menggunakan Metode Eksponensial Tripel Tipe Brown”

B. Batasan Masalah

Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah  diuraikan
sebelumnya,maka penelitian ini difokuskan pada peramalan jumlah produksi
jagung dengan menggunakan data yang telah dikeluarkan oleh Badan Pusat
Statistik dari tahun 2005 sampai tahun 2016.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang sudah dijelaskan,

maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah
1. Bagaimanakah Bentuk Model Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe

Brown untuk Peramalan jumlah produksi jagung di Provinsi Sumatera

Barat?

2. Berapakahjumlah produksi jagung di Provinsi Sumatera Barattahun 2017
sampai tahun 2019 menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial

Tripel Tipe Brown ?
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D. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu:

Untuk mengetahui Model Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown
untuk Peramalan Produksi Jagung di Provinsi Sumatera Barat.

Untuk mengetahui Peramalan Hasil Produksi Jagung di Provinsi Sumatera
Barat tahun 2017-2019 menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial

Tripel Tipe Brown

E. Manfaat Penelitian

1.

3.

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:
Peneliti
Menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman materi serta
menerapkan ilmu dan teori yang telah dipelajari dalam perkuliahan.
Lembaga/instansi terkait
Bahan pertimbangan bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Barat dalam
penetapan rencana pemenuhan produksi jagung.
Jurusan
Diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi pihak perpustakaan dan

mahasiswa yang tertarik melakukan penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

kesimpulan yang didapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Model pemulusan eksponensial tripel tipe Brown untuk produksi jagung di

Provinsi Sumatera Barat adalah :
Fu+m,=::69932@5-r58653J4n1+-z79a532§nﬂ

Dimana:

Fi,.+m = Ramalan pada m periode yang akan datang
m = Jumlah periode ke depan yang akan diramalkan

2. Hasil ramalan produksi jagung di Provinsi Sumatera Barat pada tahun
2017 sampai 2021 dengan menggunakan model Pemulusan Eksponensial

Tripel Tipe Brown adalah sebagai berikut:

Tahun Periode | M Hasil Ramalan

2017 13 1 759.375,5374
2018 14 2 822.215,075
2019 15 3 887.845,144
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B. Saran

1.

2.

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Sebagai bahan pertimbangan bagi Dinas Pertanian Provinsi Sumatera
Barat dimasa yang akan datang, agar kedepannya pemerintah dapat
membuat suatu perencanaan dan kebijakan yang tepat terkait
pengembangan produksi jagung di Provinsi Sumatera Barat.

Apabila memungkinkan masalah peramalan Jumlah Produksi Jagung di
Provinsi Sumatera Barat ini bisa diteliti dan dianalisis menggunakan

metode lain, maka kedua hasil penelitian dapat dibandingkan
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